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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Brain Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik ditinjau dari gender.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Quasy 

Eksperimen. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas XI IPA yang terdiri dari XI IPA 1 sampai XI IPA 7. 

Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI IPA 2 sebagai 

kelas eksperimen dan XI IPA 3 sebagai kelas kontrol yang dipilih 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 

berupa soal uraian. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu uji anova dua jalan. 

Hasil pengujian hipotesis pertama mendapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0.006 < 0.05 maka    ditolak, hasil pengujian hipotesis kedua 

mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0.842 > 0.05 maka    diterima 

dan hasil pengujian hipotesis ketiga mendapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0.645 > 0.05 maka    diterima. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh 

model pembelajaran Brain Based Learing terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 2) Tidak terdapat pengaruh perbedaan 

gender terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 3) Tidak  

terdapat interaksi antara model pembelajaran Brain Based Learning 

dan perbedaan gender terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Brain Based Learning, Kemampuan 

Berpikir Kritis, Perbedaan Gender 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of the Brain Based 

Learning learning model on students' critical thinking abilities in 

terms of gender. 

The research method used is the Quasy Experiment method. The 

population used in this research was all classes XI IPA consisting of 

XI IPA 1 to XI IPA 7. The research sample consisted of two classes, 

namely class XI IPA 2 as the experimental class and XI IPA 3 as the 

control class, which one selected by technique purposive sampling. 

The instrument used to measure students' critical thinking abilities was 

a essay questions. The hypothesis test used in this study is a two-way 

ANOVA test. 

The results of first hypothesis get a significance value of 0.006 < 

0.05, then it is rejected, the results of the second hypothesis get a 

significance value of 0.842 > 0.05, then  it is accepted and the results 

of the third hypothesis get a significance value of 0.645 > 0.05, then it 

is accepted. Based on the results of the hypothesis testing, it can be 

concluded that: 1) There is an influence of the Brain Based Learning 

model on students' critical thinking abilities. 2) There is no different 

effect gender on students' critical thinking abilities. 3) There is no 

interaction between the Brain Based Learning learning model and 

different gender on students' critical thinking abilities. 

 

Keywords: Brain Based Learning Model, Critical Thinking Ability, 

Gender Differences 
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MOTTO 

 

ى يغَُيِّرُوْا مَا باِنَفْسُِهِمْ   َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِىَْمٍ حَتّه
 انَِّ اّللّه

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sebelum mereka mengubah keadaan  

diri mereka sendiri‖ 

      (Q.S Ar-Ra’d:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman makna yang akan terjadi 

dalam menjabarkan isi skripsi dengan judul ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Brain Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Ditinjau dari Gender‖ ini, maka 

akan diuraikan beberapa pengertian yang terdapat di dalam judul 

skripsi ini. 

1. Pengaruh 

      Pengaruh merupakan suatu usaha yang muncul dari suatu 

hal, misalkan: orang, benda atau hal lain yang dapat 

mengubah karakter, kepercayaan, tindakan dan kemampuan 

seseorang.
1 

2. Model Pembelajaran 

      Model pembelajaran merupakan kerangka yang berisi 

suatu gambaran sistematis yang digunakan pada saat 

pembelajaran berlangsung untuk membantu kegiatan belajar 

peserta didik agar tercapai tujuan tertentu dalam proses 

pembelajaran.
2
 Model pembelajaran yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu model pembelajaran Brain Based Learning. 

3. Brain Based Leaning 

       Model pembelajaran Brain Based Learning merupakan 

model pembelajaran yang menawarkan sebuah konsep 

pembelajaran dengan memaksimalkan fungsi otak sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat diingat 

                                                     
1 A Latief, ―Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan Pada Peserta Didik Di Smk Negeri Paku Kecamatan 
Binuang Kabupaten Polewali …,‖ Pepatudzu: Media Pendidikan Dan Sosial … 7, no. 

1 (2016): 13–26, https://journal.lppm-

unasman.ac.id/index.php/pepatudzu/article/view/11. 
2 Nurmawati, ―Model Discovery Learning Pada PTMT Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Siswa Kelas IX-2 SMPN 1 Pasir Penyu,‖ Jurnal Pendidikan Tambusai 5, 

no. 3 (2021): 8424–32. 



2 

 

 

dalam jangka waktu yang lama.
3
 

4. Kemampuan Berpikir Kritis 

       Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang ada pada seseorang terutama 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara yang 

tepat, logis dan sistematis agar dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan baik
4
.
 

5. Gender 

        Gender merupakan suatu aspek psikosoial yang 

membedakan antara laki- laki dan perempuan baik secara 

biologis, perilaku, mentalis dan sosial budaya yang 

menentukan bagaimana cara seseorang bertindak agar 

diterima di lingkungannya.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

        Era globalisasi menimbulkan banyak perubahan dalam 

segala aspek kehidupan.
6
 Salah satunya adalah perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlangsung sangat cepat. 

Situasi ini menuntut manusia untuk bekerja pada kerangka 

pemikiran dan keterampilan komunikasi yang kompleks.
7
 

Pendidikan menjadi salah satu pilar utama dalam membentuk 

                                                     
3 Suci Fitriani et al., ―Penerapan Strategi Brain Based Learning Terhadap 

Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V Sd Negeri 5 Banda Aceh,‖ Jurnal Pesona Dasar 9, 

no. 2 (2021): 23–31, https://doi.org/10.24815/pear.v9i2.23221. 
4 Indri Anugraheni Anastasia Nandhita Asriningtyas, Firosalia Kristin, 

―Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 4 Sd,‖ Jurnal 

Basicedu 2, no. 2 (2018): 5–10, https://doi.org/10.31004/basicedu.v2i2.137. 
5 Febriani Febriani, Muhammad Tawil, and Salamang Salmiah Sari, 

―Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Keterampilan Pemecahan 
Masalah Peserta Didik Dalam Pembelajaran Fisika Ditinjau Dari Gender,‖ Al-

Musannif 3, no. 2 (2021): 67–82, https://doi.org/10.56324/al-musannif.v3i2.42. 
6 Akrim Akrim, ―A New Direction of Islamic Education in Indonesia: 

Opportunities and Challenges in the Industrial Revolution Era 4.0,‖ Edukasi Islami: 
Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 01 (2022): 35, 

https://doi.org/10.30868/ei.v11i01.1799. 
7 Jamilah Sulaiman and Siti Noor Ismail, ―Teacher Competence and 21st 

Century Skills in Transformation Schools 2025 (TS25),‖ Universal Journal of 
Educational Research 8, no. 8 (2020): 3536–44, 

https://doi.org/10.13189/ujer.2020.080829. 
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generasi penerus bangsa,
8
 dengan pendidikan ini diharapkan 

dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

memiliki kemampuan untuk bersaing dalam menghadapi 

perkembangan zaman.
9 

Sebagai umat Islam kita juga diwajibkan untuk memperdalam 

ilmu, sebagaimana tertuang dalam Firman Allah SWT dalam 

Surah At-Taubah (9) ayat 122 : 

 

ىْهُمْ طاَۤى ِفةٌَ وَمَا   فلَىَْلََ وفَسََ مِهْ كُلِّ فسِْقةٍَ مِّ
كَانَ الْمُؤْمِىىُْنَ لِيىَْفسُِوْا كَاۤفَّة ًۗ

ا الِيَْهِمْ لعََلَّهُمْ يحَْرَزُوْنَ  يْهِ وَلِيىُْرِزُوْا قىَْمَهُمْ اذَِازَجَعُىْْٓ  لِّيتَفَقََّهُىْا فىِ الدِّ

Artinya : ―Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 

(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 

di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.‖ 

Dalam Surah At-Taubah ayat 122 menjelaskan bahwa setiap 

umat Islam wajib menuntut ilmu dan memperdalam ilmu 

agamanya agar dapat mengajarkan ilmu yang sudah dipelajari 

supaya dapat menjaga dirinya dari siksaan Allah yaitu dengan 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan- Nya. Ilmu 

tersebut dapat diperoleh dengan menempuh pendidikan. 

 

Pendidikan berkaitan erat dengan belajar dan pembelajaran. 

Belajar merupakan proses peserta didik untuk dapat menerima 

pengalaman baru melalui berbagai latihan. Sedangkan dalam 

pembelajaran merupakan hubungan timbal balik antara pendidik 

dan peserta didik
10

 dengan melakukan komunikasi dua arah yang 

                                                     
8 Samuel Benny Dito and Heni Pujiastuti, ―Dampak Revolusi Industri 4.0 

Pada Sektor Pendidikan: Kajian Literatur Mengenai Digital Learning Pada Pendidikan 
Dasar Dan Menengah,‖ Jurnal Sains Dan Edukasi Sains 4, no. 2 (2021): 59–65, 

https://doi.org/10.24246/juses.v4i2p59-65. 
9 Dr. Krishnan Umachandran et al., ―Gearing Up Education Towards 

Industry 4.0,‖ International Journal of Computers & Technology 17, no. 2 (2018): 
7305–11, https://doi.org/10.24297/ijct.v17i2.7754. 

10 Rahma Diani, Yuberti Yuberti, and Shella Syafitri, ―Uji Effect Size 
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baik, dimana pihak guru sebagai pendidik dan belajar dilakukan 

oleh peserta didik. Hal ini dilakukan agar dapat mencapai tujuan 

tertentu.
11

 Belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, 

seperti di sekolah, rumah maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. Hasil dari proses ini dapat dilihat melalui ranah 

kognitif, afektif maupun psikomotor.
12

 Beberapa keterampilan 

yang harus dimiliki peserta didik pada abad 21 yaitu critical 

thingking and problem solving, creativity and innovation, 

communication and collaboration13
 atau dapat disebut dengan 

4C.
14

 Keterampilan ini dapat di peroleh melalui pembelajaran 

yang dilakukan dengan berpusat pada peserta didik atau student 

center.
15

 Dengan pembelajaran ini maka akan terjadi interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik atau peserta didik dengan 

peserta didik lainnya, karena peserta didik memperoleh informasi 

dari berbagai sumber sehingga peserta didik memiliki kecapakan 

berpikir dan belajar.
16

 

Pembelajaran fisika merupakan salah satu pembelajaran yang 

dilakukan secara inkuiri ilmiah yang mengedepankan 

kemampuan berpikir, bekerja dan bertindak secara ilmiah serta 

                                                                                                                 
Model Pembelajaran Scramble Dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik Kelas X MAN 1 Pesisir Barat,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-

Biruni 5, no. 2 (2016): 265–75, https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i2.126. 
11 Rudi Haryadi and Ratu Winda Septiawati, ―Dampak Covid-19 Terhadap 

Pembelajaran Fisika Pada Siswa SMA,‖ Pena Kreatif : Jurnal Pendidikan 10, no. 1 
(2021): 30–35. 

12 Diani, Yuberti, and Syafitri, ―Uji Effect Size Model Pembelajaran 

Scramble Dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X 

MAN 1 Pesisir Barat.‖ 
13 Laura Icela González‐pérez and María Soledad Ramírez‐montoya, 

―Components of Education 4.0 in 21st Century Skills Frameworks: Systematic 

Review,‖ Sustainability (Switzerland) 14, no. 3 (2022): 1–31, 

https://doi.org/10.3390/su14031493. 
14 H Affandy, N S Aminah, and S Supriyanto, ―Analisis Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Fluida Dinamis Di SMA Batik 2 Surakarta,‖ Jurnal 

Materi Dan Pembelajaran Fisika (JMPF) 9, no. 1 (2019): 25–33, 

https://jurnal.uns.ac.id/jmpf/article/view/31608. 
15 Sulaiman and Ismail, ―Teacher Competence and 21st Century Skills in 

Transformation Schools 2025 (TS25).‖ 
16 Reny Kristyowati, ―Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA Sekolah 

Dasar Berorientasi Lingkungan,‖ Prosiding Seminar Dan Diskusi Nasional 
Pendidikan Dasar 2018, 2018, 282–88, 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/psdpd/article/view/10150. 
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komunikasi sebagai salah satu bidang kecakapan hidup yang 

penting. Proses pembelajaran fisika tidak hanya menekankan 

pada penguasaan konsep, tetapi juga mencakup empat hal yaitu 

konten atau produk, proses atau metode, sikap dan teknologi 

agar pemahaman siswa terhadap fisika menjadi utuh dan 

bermanfaat dalam menghadapi permasalahan yang ada.
17

 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan di MAN 1 

Lampung Tengah melalui wawancara dengan guru mata 

pelajaran fisika di temukan bahwa peserta didik masih 

menganggap pelajaran fisika adalah pelajaran yang sulit karena 

menggunakan rumus yang kompleks sehingga menyebabkan 

peserta didik tidak antusias dan mudah bosan dalam belajar. 

Proses pembelajaran disekolah dilaksanakan dengan metode 

cermah dan tanya jawab sehingga peserta didik hanya 

mendengarkan penjelasan guru yang membuat peserta didik 

kurang dapat ikut aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

mengakibatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 

rendah. 

Tabel 1.1 

Hasil Pra Penelitian Tes Kemampuan Berpikir  

Kritis Peserta Didik  

 

Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

Nilai Rata-Rata Peserta 

Didik 

L P L P 

XI IPA 2 14 18 51,79 53,82 

XI IPA 3 15 21 47,50 54,17 

 

Tabel 1.1 menunjukkan hasil pra-penelitian dengan 

menggunakan 8 soal tes uraian kemampuan berpikir kritis pada 

kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3 MAN 1 Lampung Tengah yang 

                                                     
17 Sinta Sonia and Rosane Medriati, ―Analisis Motivasi Belajar Siswa Dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sma Negeri 1 Tebing Tinggi Pada Pembelajaran 
Fisika Selama Masa Pandemi Covid-19,‖ Jurnal Inovasi Dan Pembelajaran Fisika 9, 

no. 1 (2022): 85–98, https://doi.org/10.36706/jipf.v9i1.15936. 
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menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

masih tergolong rendah. Jumlah peserta didik kelas XI IPA 3 

adalah 32 orang yaitu 14 laki-laki dengan rata-rata nilai 51,79 dan 

18 perempuan dengan rata-rata nilai 53,82. Sedangkan di kelas 

XI IPA 3 jumlah peserta didik adalah 36 orang yaitu 15 laki-laki 

dengan rata-rata nilai 47,50 dan 21 perempuan dengan rata-rata 

nilai 54,17. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

yang dilaksanakan tidak maksimal terutama terhadap kemampuan 

peserta didik dalam berpikir kritis dan dapat dilihat bahwa gender 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat terjadi 

karena antara laki-laki dan perempuan memiliki pemikiran dan 

gaya belajar yang berbeda. Sehingga kemampuan berpikir kritis 

peserta didik harus dikembangkan dan dilatih dengan baik 

karena dengan berkembangnya waktu peserta didik dituntut untuk 

terus dapat mengikuti perkembangan yang ada dengan senantiasa 

meningkatkan kualitas dirinya. Hal ini sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pembelajaran 

abad 21 yang mengembangkan kerangka belajar peserta didik 

seperti keterampilan, pengetahuan dan keahlian di masa yang 

akan datang.
18

 

Kemampuan berpikir kritis menuntut peserta didik untuk terus 

meningkatkan kemampuannya dalam menganalisa dan 

menawarkan ide-ide baru yang dapat memunculkan pandangan 

baru
19

 sehingga memungkinkan peserta didik untuk memecahkan 

masalah dalam situasi sulit dan memiliki komunikasi yang efektif 

dan akurat. Selain itu, berpikir kritis juga melibatkan penalaran 

logis yang tepat dan kemampuan memisahkan fakta dari opini 

sehingga mampu memecahkan permasalahan yang ada dalam 

kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tentunya 

menjadi kompetensi yang penting di era informasi baru dan 

                                                     
18 Lotta C. Larson and Teresa Northern Miller, ―21st Century Skills: Prepare 

Students for the Future,‖ Kappa Delta Pi Record 47, no. 3 (2011): 121–23, 

https://doi.org/10.1080/00228958.2011.10516575. 
19 Resti Fitria Ariani, ―Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Pada Muatan IPA,‖ Jurnal 

Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran 7, no. 1 (2020): 422–32. 
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masyarakat ekonomi global.
20

 

Ennis menyatakan bahwa berpikir kritis adalah cara berpikir 

reflektif yang masuk akal atau berdasarkan logika yang berfokus 

pada penentuan apa yang harus dipercaya dan dilakukan.
21

 

Berpikir kritis juga disebut sebagai proses intelektual dalam 

menciptakan konsep, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi banyak informasi yang diperoleh dari hasil 

observasi, pengalaman, dan refleksi yang semua prosesnya 

dijadikan dasar dalam menentukan tindakan selanjutnya. 

Berdasarkan definisi tersebut, berpikir kritis adalah berpikir yang 

melibatkan penalaran dan logika untuk memecahkan masalah.
22

 

Pembelajaran berpikir kritis ini dilakukan dengan memberikan 

kesempatan peserta didik untuk mempraktekkan keterampilan 

berpikirnya dalam konteks yang berbeda dan dalam situasi yang 

berbeda sehingga peserta didik akan mendapatkan pemahaman 

teori dan aplikasi yang lebih luas.
23

 

Dari hasil pra penelitian dapat dilihat bahwa peserta didik 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang masih rendah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Internasional 

Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

di Indonesia masih tergolong rendah. Bahkan Indonesia konsisten 

berada di peringkat bawah yakni peringkat ke-35 dari 46 negara 

pada tahun 2003, peringkat ke-39 dari 49 negara pada tahun 

2007, peringkat ke-38 dari 42 negara pada tahun 2011 serta 

                                                     
20 Hasan Basri et al., ―Investigating Critical Thinking Skill of Junior High 

School in Solving Mathematical Problem,‖ International Journal of Instruction 12, 

no. 3 (2019): 745–58, https://doi.org/10.29333/iji.2019.12345a. 
21 Robert H. Ennis, ―The Nature of Critical Thinking : Outlines of General 

Critical Thinking Dispositions and Abilities,‖ Informal Logic 6, no. 2 (1984): 1–8, 

https://doi.org/10.22329/il.v6i2.2729. 
22 Nur Miftahul Fuad et al., ―Improving Junior High Schools’ Critical 

Thinking Skills Based on Test Three Different Models of Learning,‖ International 

Journal of Instruction 10, no. 1 (2017): 101–16, 

https://doi.org/10.12973/iji.2017.1017a. 
23 Nada J Alsaleh, ―Teaching Critical Thinking Skills: Literature Review,‖ 

TOJET: The Turkish Online Journal of Educational Technology 19, no. 1 (2020): 21–

39, https://eric.ed.gov/?q=benefits+of+critical+thinking&pg=3&id=EJ1239945. 
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peringkat ke-44 dari 49 negara pada tahun 2015.
24

 

Keberhasilan dalam pembelajaran tidak hanya bergantung 

pada peserta didik. Namun bergantung pula pada kualitas 

pendidik dalam mengelola pembelajaran.
25

 Dari data yang telah 

dipaparkan diatas, tentunya hal ini menjadi tantangan bagi 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Saat ini pendidik 

dituntut untuk menggunakan berbagai model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik terutama 

kemampuan berpikir kritis.
26

 Keterampilan berpikir ini 

dipengaruhi oleh otak karena otak merupakan pusat dari semua 

aktivitas. Setiap individu memiliki struktur otak yang berbeda 

sesuai dengan tingkat interaksi antara individu tersebut dengan 

lingkungannya, saat otak mengalami perkembangan yang 

signifikan, maka otak seseorang akan memiliki fungsi yang 

berbeda dengan orang lain. Maka alternatif model pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Brain Based 

Learning, karena akan menciptakan kondisi belajar 

menyenangkan, kreatif, aktif yang melibatkan peserta didik serta 

berorientasi pada upaya pemberdayaan potensi otak.
27

 Sehingga 

dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh masing-masing 

peserta didik dengan menyeimbangkan fungsi kerja otak kanan 

dan kiri.
28

 Model pembelajaran Brain Based Learning terdiri dari 

7 langkah yaitu Pra-pemaparan, Persiapan, Inisiasi dan Akuisisi, 

                                                     
24 Bunga Nurul Aini Rahayu and Nuriana Rachmani Dewi, ―Kajian Teori : 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Rasa Ingin Tahu Pada Model 

Pembelajaran Preprospec Berbantu TIK,‖ Prisma,Prosiding Seminar Nasional 
Matematika 5 (2022): 297–303. 

25 Sulaiman and Ismail, ―Teacher Competence and 21st Century Skills in 

Transformation Schools 2025 (TS25).‖ 
26 Erfin Nofianti* et al., ―Profil Berpikir Kritis Peserta Didik SMP Pada 

Materi Sistem Ekskresi Manusia,‖ Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 10, no. 3 

(2022): 479–91, https://doi.org/10.24815/jpsi.v10i3.23877.  
27 Ulfah Khoeriyah, Ai Nurlaela, and Devi Solehat, ―Model Brain Based 

Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi 
Hukum Newton,‖ JIPVA (Jurnal Pendidikan IPA Veteran) 3, no. 2 (2019): 179, 

https://doi.org/10.31331/jipva.v3i2.1012. 
28 Urfa Hillia, Muhammad Yusup, and Kistiono, ―Effects of Brain-Based 

Learning on Students’ Understanding of Newton’s Law Concept,‖ Advances in Social 
Science, Education and Humanities Research 513 (2021): 786–91, 

https://doi.org/10.2991/assehr.k.201230.198. 
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Elaborasi, Inkubasi dan Internalisasi, Verifikasi dan Konfirmasi, 

serta Selebrasi dan Integrasi.
29

 Pembelajaran dengan Brain Based 

Learning telah teruji efektif terhadap ingatan peserta didik pada 

suatu pembelajaran akan lebih lama dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvesional.
30

 Selain itu, Brain Based 

Learning juga teruji efektif dalam meningkatkan prestasi 

akademik peserta didik.
31

 

Model pembelajaran Brain Based Learning cenderung 

berpusat pada peserta didik, dimana peserta didik akan belajar 

lebih banyak dan membuat peserta didik aktif karena dituntut 

untuk menemukan sendiri konsep materi yang akan dipelajari.
32

 

Dalam kegiatan penemuan itu maka peserta didik akan 

melibatkan kegiatan penafsiran, menganalisis, meringkas dan 

mengevaluasi informasi, kegiatan-kegiatan ini berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kritis.
33

 Kemampuan berpikir kritis sendiri 

merupakan salah satu bentuk kemampuan aktivitas berpikir 

kompleks termasuk kegiatan menganalisis ide-ide secara khusus, 

mampu membedakan, memilih, mengidentifikasi, mengevaluasi, 

dan mengembangkan menjadi sesuatu yang lebih lengkap,
34

 dan 

tentunya kemampuan ini sangat penting untuk dikembangkan 

karena dapat meningkatkan kualitas berpikir seseorang untuk 

                                                     
29 Baiq Sri Handayani and A. D. Corebima, ―Model Brain Based Learning 

(BBL) and Whole Brain Teaching (WBT) in Learning,‖ International Journal of 

Science and Applied Science: Conference Series 1, no. 2 (2017): 153, 
https://doi.org/10.20961/ijsascs.v1i2.5142. 

30 Khadija A. Al-Balushi and Sulaiman M. Al-Balushi, ―Effectiveness of 

Brain-Based Learning for Grade Eight Students’ Direct and Postponed Retention in 

Science,‖ International Journal of Instruction 11, no. 3 (2018): 525–38, 
https://doi.org/10.12973/iji.2018.11336a. 

31 Nektarios Lagoudakis et al., ―The Effectiveness of a Teaching Approach 

Using Brain-Based Learning Elements on Students’ Performance in a Biology 

Course,‖ Cogent Education 9, no. 1 (2022), 
https://doi.org/10.1080/2331186X.2022.2158672. 

32 Hillia, Yusup, and Kistiono, ―Effects of Brain-Based Learning on 

Students’ Understanding of Newton’s Law Concept.‖ 
33 Susriyati Mahanal et al., ―RICOSRE: A Learning Model to Develop 

Critical Thinking Skills for Students with Different Academic Abilities,‖ 

International Journal of Instruction 12, no. 2 (2019): 417–34, 

https://doi.org/10.29333/iji.2019.12227a. 
34 Ismail Masnur, ―Efektivitas E-Learning Edmodo Dan Google Classroom 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD Universitas Muhammadiyah 

Enrekang,‖ Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2021): 163–69. 
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menghadapi tantangan pada masa kini dan masa depan. 
35

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis adalah gender, baik dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir maupun sebagai penyebab rendahnya kemampuan 

berpikir peserta didik.
36

 Gender sendiri merupakan perbedaan 

dalam proses belajar dan mengolah infromasi. Karena dengan 

perbedaan gender ini dapat membedakan bagaimana proses 

berpikir, mencari ide dan cara berkomunikasi yang diambil antara 

peserta didik laki-laki dan perempuan.
37

 Peserta didik laki-laki 

cenderung unggul dalam pemikiran logis, penalaran matematika 

dan teknonlogi. Sedangkan peserta didik perempuan unggul 

dalam penguasaan bahasa, mengingat, akurasi, ketelitian dan lebih 

responsif.
38

 Perbedaan lain terletak pada kemampuan belajarnya, 

peserta didik laki-laki memiliki rasa ingin tahu dan minat yang 

jauh lebih tinggi. Laki- laki lebih positif dan dikenal lebih cepat 

dalam mengidentifikasi masalah. Namun, kontribusi terhadap 

penyelesaian pemecahan masalah seringkali laki- laki terlihat 

tidak antusias, bermalas-malasan dan kurang berpartisipasi. 

Sedangkan peserta didik perempuan memiliki antusias yang 

tinggi dalam menyelesaikan permasalahan meskipun kurang 

tanggap dalam mengenali masalah tersebut.
39

 Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang mengemukakan bahwa gender 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil 

                                                     
35 Arief Juang Nugraha, Hardi Suyitno, and Endang Susilaningsih, ―Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau Dari Keterampilan Proses Sains Dan Motivasi 

Belajar Melalui Model PBL,‖ Journal of Primary Education 6, no. 1 (2017): 35–43. 
36 Novita Sari, Destiniar, and Dina Octaria, ―Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik SMA Ditinjau Dari Gender Pada Materi Trigonometri,‖ Suska Journal 
of Mathematics Education 8, no. 2 (2022): 97–106. 

37 Nabila Ramadhani Maryanto and Rizki Dwi Siswanto, ―Analisis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Dan Gender,‖ 

ANARGYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2021), 
https://doi.org/10.24176/anargya.v4i1.6171. 

38
 Ummi Athifah and Hikmatul Khusna, ―Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa Ditinjau Berdasarkan Self-Confidence Dan Gender,‖ Prisma 
11, no. 1 (2022): 265, https://doi.org/10.35194/jp.v11i1.2253. 

39
 Pusfarini Pusfarini, ―Efektivitas Model Problem Based Learning Dalam 

Mereduksi Disparitas Gender Pada Capaian Pembelajaran Sains,‖ Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 1 (2017): 57–65, 

https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v6i1.909. 
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penelitian menunjukkan perempuan lebih unggul dibandingkan 

dengan laki- laki.
40

 Namun pada penelitian lain mengatakan 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara perbedaan 

gender dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
41

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Brain Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Ditinjau Dari Gender‖. 

Hal ini didukung dengan informasi dari guru mata pelajaran 

fisika di MAN 1 Lampung Tengah bahwa beliau belum pernah 

menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning ini. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan 

diatas, maka 

1. Identifikasi Masalah : 

1) Belum pernah diterapkan model pembelajaran Brain 

Based Learning 

2) Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam pembelajaran fisika. 

3) Pembelajaran yang dilakukan dikelas kurang 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

4) Hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menunjukkan terdapat perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan dalam menyelesaikan soal. 

2. Batasan Masalah 

1) Model pembelajaran yang digunakan adalah Brain 

Based Learning. 

2) Variabel yang diteliti adalah kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

                                                     
40

 V. T.A. Sari and P. Nurfauziah, ―Effect of Knisley’s Mathematical Model 

on Gender’s Mathematical Critical Thinking Ability,‖ Journal of Physics: Conference 

Series 1315, no. 1 (2019), https://doi.org/10.1088/1742-6596/1315/1/012058. 

41 Sahanowas Sk and Santoshi Halder, ―Critical Thinking Disposition of 

Undergraduate Students in Relation to Emotional Intelligence: Gender as a 
Moderator,‖ Heliyon 6, no. 11 (2020): e05477, 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2020.e05477. 
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3) Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan 

ada 5 menggunakan teori Ennis yaitu memberikan 

penjelasan dasar, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, serta 

strategi dan taktik 

4) Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah usaha 

dan energi. 

5) Penelitian ini dilaksanakan di kelas 11 MAN 1 

Lampung Tengah. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang dan batasan masalah, maka 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Brain 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh perbedaan gender terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

Brain Based Learning dengan perbedaan gender terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Brain 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan gender terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran 

Brain Based Learning dengan perbedaan gender terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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F. Manfaat Penelitian 

     Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat 

kepada beberapa pihak secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Model pembelajaran Brain Based Learning dapat 

meningkatkan           kemampuan berpikir kritis sehingga dapat 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

penelitian lanjutan maupun referensi mengenai 

model pembelajaran Brain Based Learning. 

2) Memberikan pengalaman dan bekal sebagai calon 

pendidik agar dapat memperbaiki kualitas 

pembelajaran di masa yang akan datang. 

b. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis melalui model Brain Based Learning serta 

mendapatkan pengalaman belajar fisika yang lebih 

bermakna. 

c. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat digunakan 

sebagai pertimbangan bagi pendidik dalam 

menentukan model pembelajaran yang efektif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dengan model 

pembelajaran Brain Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik ditinjau dari gender, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Henda Diani dkk, 

memberikan hasil bahwa model pembelajaran Brain Based 

Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
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peserta didik
42

. Persamaan dengan penelitian yang akan saya 

lakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Brain Based Learning dan meninjau kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Sedangkan perbedaannya adalah selain 

meninjau model pembelajaran Brain Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis saya juga meninjau berdasarkan 

perbedaan gender. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nektarios Lagoudakis 

dkk, memberikan hasil bahwa model pembelajaran Brain 

Based Learning dapat meningkatkan prestasi akademik peserta 

didik.
43

 Persamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan 

adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Brain 

Based Learning. Sedangkan perbedaannya adalah saya 

menggunakan variabel kemampuan berpikir kritis dan juga 

menggunakan materi fisika. 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nur Anggraeni Sahid 

dkk, memberikan hasil bahwa model pembelajaran Brain 

Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika dengan rata-rata nilai 76,17.
44

 Persamaan dengan 

penelitian yang akan saya lakukan adalah sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning, 

sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian ini saya 

menggunakan variabel kemampuan berpikir kritis yang 

ditinjau dengan perbedaan gender dan saya menggunakan 

materi fisika. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Izza Ratna Kumala dkk, 

memberikan hasil bahwa model pembelajaran Brain Based 

                                                     
42 Dwi Fujiani Henda Diani, Irwandani, ―Pembelajaran Fisika Dengan 

Model Brain Based Learning ( Bbl ): Dampak Pada Keterampilan Berpikir Kritis 

Physics Learning With Brain Based Learning ( Bbl ) Model : Impact On Skills 

Critical Thinking Skills,‖ Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 

02, no. 3 (2019): 344–52, https://doi.org/10.24042/ijsme.v2i3.4360. 
43 Lagoudakis et al., ―The Effectiveness of a Teaching Approach Using 

Brain-Based Learning Elements on Students’ Performance in a Biology Course.‖ 
44 N A Sahid et al., ―The Effectiveness of Learning with a Brain Based 

Learning Approach to Understanding Mathematical Concepts of Junior High School,‖ 
Mathematics Education 2, no. 1 (2020): 71–80, 

https://core.ac.uk/download/pdf/327171923.pdf. 
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Learning dapat meningkatkan kemampuan literasi sains pada 

peserta didik.
45

 Persamaan dengan penelitian yang akan saya 

lakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Brain Based Learning. Namun perbedaannya adalah saya 

menggunakan variabel kemampuan berpikir kritis yang 

ditinjau dari perbedaan gender dan menggunakan materi 

fisika. 

5. Penelitian yang telah dilakukan oleh Tri Puji Ati dkk, 

memberikan hasil bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.
46

 Persamaan dengan penelitian yang akan saya 

lakukan adalah sama-sama menggunakan variabel 

kemampuan berpikir kritis, namun saya juga meninjau 

kemampuan berpikir kritis tersebut dengan perbedaan gender. 

Kemudian perbedaan lainnya adalah saya menggunakan 

model pembelajaran Brain Based Learning. 

6. Penelitian yang telah dilakukan oleh Wayan Suana dkk, 

memberikan hasil bahwa penerapan Blended Learning dalam 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi listrik 

statis.
47

 Persamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan 

adalah sama-sama menggunakan variabel kemampuan 

berpikir kritis, namun saya juga meninjau kemampuan berpikir 

kritis tersebut dengan perbedaan gender. Kemudian perbedaan 

lainnya adalah saya menggunakan model pembelajaran Brain 

Based Learning. 

7. Penelitian yang telah dilakukan oleh Syamsul Ghufron dkk, 

                                                     
45 I. R., Sumarni, W., & Haryani, S. Kumala, ―Penerapan Model 

Pembelajaran Brain-Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains 
Siswa.,‖ Chemistry in Education 9, no. 1 (2020): 38–44, 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/chemined. 
46 Tri Puji Ati and Yohana Setiawan, ―Efektivitas Problem Based Learning-

Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran 
Matematika Siswa Kelas V,‖ Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 

1 (2020): 294–303, https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i1.209. 
47 Wayan Suana, Prima Istiana, and Nengah Maharta, ―Pengaruh Penerapan 

Blended Learning Pada Materi Listrik Statis Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Sains (Jps) 7, no. 2 (2019): 129, 

https://doi.org/10.26714/jps.7.2.2019.129-136. 
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memberikan hasil bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD berbasis perangkat pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.
48

 Persamaan dengan 

penelitian yang akan saya lakukan adalah sama-sama 

menggunakan variabel kemampuan berpikir kritis, namun 

saya juga meninjau kemampuan berpikir kritis tersebut 

dengan perbedaan gender. Kemudian perbedaan lainnya adalah 

saya menggunakan model pembelajaran Brain Based 

Learning. 

8. Penelitian yang telah dilakukan oleh Latifaatul Nur Azizah 

dkk, memberikan hasil bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan berpikir kritis peserta didik laki-

laki dan perempuan.
49

 Persamaan dengan penelitian yang akan 

saya lakukan adalah sama-sama meninjau kemampuan 

berpikir kritis peserta didik berdasarkan perbedaan gender. 

9. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sonia Rega Yuniar dkk, 

memberikan hasil bahwa tidak ada perbedaan kemampuan 

berpikir kritis antara peserta didik laki-laki dan peserta didik 

perempuan
50

. Persamaan dengan penelitian yang akan saya 

lakukan adalah sama-sama meninjau kemampuan berpikir 

kritis peserta didik berdasarkan perbedaan gender. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dkk, memberikan 

hasil bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah antara peserta didik laki-laki dan perempuan. 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik laki-laki lebih 

tinggi di semua jenis masalah dan semua tahapan pemecahan 

masalah dibandingkan dengan peserta didik perempuan.
51

 

                                                     
48 Syamsul Ghufron, ―The Effect of STAD-Type Cooperative Learning 

Based on a Learning Tool on Critical Thinking Ability in Writing Materials,‖ 

International Journal of Instruction 16, no. 1 (2023): 61–84. 
49 Laily Rosdiana Latifaatul Nur Azizah, ―Penerapan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau 
Dari Gender Pada Materi Pencemaran Lingkungan‖ 10, No. 1 (2022): 161–66. 

50 Sonia Rega Yuniar And Sri Yuliyanti, ―Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Ditinjau Dari Gender Pada Kelas X-Xi Mipa Sman 1 Kayangan‖ 10, No. 

1 (2022). 
51 Gunawan Gunawan, Ratna A. Mashami, and Lovy Herayanti, ―Gender 

Description on Problem-Solving Skills in Chemistry Learning Using Interactive 
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Persamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan 

adalah sama-sama meninjau kemampuan peserta didik 

berdasarkan perbedaan gender, namun saya menggunakan 

variabel kemampuan berpikir kritis. Kemudian perbedaan 

lainnya adalah saya menggunakan model pembelajaran Brain 

Based Learning. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah saya paparkan 

diatas maka saya ingin menindak lanjuti penelitian terkait 

kemampuan berpikir kritis terhadap perbedaan gender. 

Sehingga saya akan mencari tahu mengenai hubungan antara 

model pembelajaran Brain Based Learning, kemampuan 

berpikir kritis dan perbedaan gender. 

 

H. Sistematika Penulisan 

       Sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi 5 

pembahasan, masing-masing pembahasan pada setiap bab sebagai 

berikut: 

  BAB I pendahuluan berisi penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terlebih dahulu yang relevan serta sistematika penulisan. 

       BAB II landasan teori dan pengajuan hipotesis berisi teori 

yang digunakan dan pengajuan hipotesis. 

      BAB III metode penelitian berisi waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan tekinik 

pengumpulan data, definisi operasional, variabel, instrumen 

penelitian, uji validitas dan uji reabilitas, uji prasyarat dan uji 

hipotesis. 

      BAB IV hasil penelitian dan pembahasan berisi deskripsi data, 

pembahasan hasil penelitian dan analisis. 

      BAB V penutup berisi kesimpulan dan rekomendasi. 

 

                                                                                                                 
Multimedia,‖ Journal for the Education of Gifted Young Scientists 8, no. 1 (2020): 

561–89, https://doi.org/10.17478/jegys.627095. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Hakikat Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar 

peserta didik yang dirancang dan direncanakan, kemudian 

dilaksanakan dan akhirnya dievaluasi. Hal ini dilakukan agar 

pembelajaran yang dilaksanakan peserta didik dapat mencapai 

tujuan yang efektif dan maksimal.
52

 Efektivitas pembelajaran 

merupakan ukuran keberhasilan interaksi antara peserta 

didik atau peserta didik dengan pendidik selama proses 

pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari 

tindakan peserta didik selama pembelajaran, respon peserta 

didik terhadap pembelajaran serta penguasaan konsep yang 

dimiliki oleh peserta didik.
53

 

Pembelajaran fisika tidak hanya ditunjang dengan ilmu 

pengetahuan fakta dan hafalan rumus. Namun perlu dilengkapi 

dengan pemahaman konsep yang benar
54

 dan menekankan 

pada pemberian langsung agar dapat mengembangkan 

kompetensi peserta didik
55

 dalam memahami konsep fisika dan 

                                                     
52 Claudia Marsanda Paraweswara and Dinie Anggraeni, ―Efektivitas 

Penggunaan Metode Latihan Dan Penugasan Dalam Pembelajaran Daring Di Masa 

Pandemi Pada Mata Pelajaran PKN Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Pendidikan Tambusai 

5, no. 1 (2021): 874–83, https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/1047. 
53 Novia Afika Rahma and Heni Pujiastuti, ―Efektivitas Pembelajaran 

Daring Matematika Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kota Cilegon [the Effectiveness 

of Mathematics Online Learning During the Covid-19 Pandemic in Cilegon City],‖ 

JOHME: Journal of Holistic Mathematics Education 5, no. 1 (2021): 1, 
https://doi.org/10.19166/johme.v5i1.3811. 

54 R Diani and M N Yulianto H Komikesari, W Anggraini, N Asiah, P S 

Dewi, ―Effect Size Test of 7e Learning Cycle Model : Conceptual Understanding and 

Science Process Skills on Senior High School Students Effect Size Test of 7e 
Learning Cycle Model : Conceptual Understanding and Science Process Skills on 

Senior High School Studen,‖ 2020, https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1572/1/012023. 
55 Siti Masyuni and Ardian Asyhari, ―Implementasi Pendekatan Konflik 

Kognitif Berbasis Implementation Of Cognitive Conflict Approaches Based On 

Experimental Methods Towards Concept‖ 02, no. 2 (2019): 184–93. 
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mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
56

 Fisika 

dipandang sebagai suatu proses dan sekaligus produk, 

sehingga perlu diperhatikan strategi dan metode pembelajaran 

yang efektif dan efisien dalam pembelajaran. Hakikat ilmu 

fisika yang sedemikian menuntut peserta didik untuk harus 

terlibat dalam kegiatan ilmiah untuk menemukan pengetahuan 

dan sikap ilmiah, mengembangkan pemikiran kritis, 

menganalisa masalah, berpikir sistematis, dan berusaha 

menemukan kebenaran sebelum mengambil keputusan. 

Pembelajaran fisika juga tidak bisa disamakan dengan 

pembelajaran lainnya, karena tidak semua materi fisika dapat 

dijelaskan secara langsung.
57

 

Fisika memegang peranan penting dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.
58

 Oleh karena itu, fisika 

dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran 

tersendiri di sekolah.
59

 Namun pembelajaran fisika sering 

membuat peserta didik kesulitan dalam proses belajarnya, 

dikarenakan pendidik sering menggunakan rumus yang 

kompleks sehingga peserta didik berasumsi bahwa terdapat 

banyak rumus dan konsep yang harus mereka hafal.
60

 Untuk 

mencapai hasil belajar yang ideal, diperlukan kemampuan 

                                                     
56 R. Diani et al., ―ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 

Learning Model with the Pictorial Riddle Method: Is It Effective in Reducing Physics 

Misconceptions?,‖ Journal of Physics: Conference Series 1572, no. 1 (2020), 
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1572/1/012020. 

57 Winda Astarini Aripin, Hairunisyah Sahidu, and Muhammad Makhrus, 

―Efektivitas Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Model Problem Based Learning 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Kemampuan Berpikir 
Kritis Peserta Didik,‖ Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran Fisika Indonesia 3, no. 1 

(2021), https://doi.org/10.29303/jppfi.v3i1.120. 
58 Wafa Painda Sari, Hairunisyah Sahidu, and Ahmad Harjono, ―Efektivitas 

Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Discovery Berbantuan Simulasi PhET Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik,‖ Jurnal Ilmiah Profesi 

Pendidikan 7, no. 2c (2022): 995–1000, https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2c.437. 
59 Eka Yuli Sari Asmawati, Undang Rosidin, and Abdurrahman, 

―Efektivitas Instrumen Asesmen Model Creative Problem Solving Pada Pembelajaran 
Fisika Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis,‖ Jurnal Pendidikan Fisika VI (2018): 

128–43. 
60 Rahma Diani et al., ―Physics Learning through Active Learning Based 

Interactive Conceptual Instructions (ALBICI) to Improve Critical Thinking Ability,‖ 
Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran IPA 5, no. 1 (2019): 48, 

https://doi.org/10.30870/jppi.v5i1.3469. 
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pendidik khususnya guru dalam membimbing proses 

pembelajaran.
61

 Salah satu hal yang dapat dilakukan yaitu 

melakukan  inovasi dalam pembelajaran fisika agar dapat 

meningkatkan minat peserta didik dan juga mutu pendidikan di 

sekolah itu sendiri. Dalam kegiatan pembelajaran juga harus 

melibatkan peserta didik secara aktif agar dapat memecahkan 

suatu masalah dan dapat menemukan suatu hal yang baru yang 

dapat dipelajari.
62 

Terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

belajar peserta didik dan pendidik. Faktor internal meliputi 

faktor yang berasal dalam diri peserta didik, antara lain 

motivasi belajar, minat belajar, faktor yang mempengaruhi 

tujuan belajar peserta didik, dan faktor keinginan untuk 

mempelajari alam. Sedangkan faktor eksternal dapat berasal 

dari pendidik, diantaranya kurikulum yang digunakan, 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik, dan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik.
63

 

 

2. Model Pembelajaran Brain Based Learning  

a. Pengertian Model Pembelajaran Brain Based Learning 

Model adalah suatu rencana yang digunakan seseorang 

untuk melaksanakan kegiatan. Dalam hal ini, model 

pembelajaran dapat diartikan sebagai cara pendidik untuk 

melaksanakan tugas dan fungsinya dan sebagai salah satu alat 

agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Sehingga model pembelajaran ini merupakan elemen penting 

dalam mendesain ruang kelas dan digunakan secara ekstensif 

                                                     
61 Rofiatul Hidayah et al., ―Reciprocal Teaching Learning : Is It Effective 

To Improve Students ’ Higher Order Thinking Skills And Scientific Process Skills ?‖ 

04, no. March (2021): 69–77, https://doi.org/10.24042/ijsme.v4i1.8675. 
62 Kiswari, ―Desain Model Pembelajaran Inkuiri Dengan Metode 

Eksperimen Sederhana Pada Pembelajaran Fisika,‖ Indonesian Journal of Natural 

Science Education (IJNSE) 03, no. 2 (2020): 366–71. 
63 Nurmalita Sari, Widha Sunarno, and Sarwanto Sarwanto, ―Analisis 

Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Fisika Sekolah Menengah Atas,‖ Jurnal 
Pendidikan Dan Kebudayaan 3, no. 1 (2018): 17–32, 

https://doi.org/10.24832/jpnk.v3i1.591. 
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dalam setiap subjek.
64

 Untuk menciptakan situasi belajar yang 

menyenangkan dan aktif, pendidik harus memahami bagaimana 

otak berfungsi sebagai pusat sistem kecerdasan manusia. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat mengadaptasi sistem atau 

fungsi otak adalah model pembelajaran berbasis otak atau yang 

biasa dikenal dengan model pembelajaran Brain Based 

Learning (BBL).
65

 

Brain Based Learning ini merupakan perkembangan dari 

teori yang dikemukakan oleh Paul Mc.Clean pada tahun 1970 

yang disebut Triune Theory, teori ini merujuk pada proses 

evoluasi tiga bagian otak manusia. Dalam hipotesisnya ia 

menyatakan bahwa otak manusia terdiri dari tiga bagian penting 

dengan fungsi masing-masing yang khas dan unik. Ketiga 

bagian itu adalah otak besar (neokorteks), otak tengah (system 

limbic) dan otak kecil (otak reptile). Triune Theory merupakan 

temuan yang penting dan direspon positif oleh dunia 

pendidikan, khususnya dalam pengembangan strategi 

pembelajaran berbasis otak yang memungkinkan peserta didik 

untuk mencapai potensi penuh yang ada dalam diri mereka.
66

 

Kemudian Brain Based Learning terus berkembang dan pada 

penelitian ini saya menggunakan sintaks Brain Based Learning 

yang dikemukakan oleh Jensen. 

Setiap manusia memiliki potensi otak yang sama 

luarbiasanya, namun seseorang menjadi berbeda bergantung 

bagaimana mereka mengoptimalkan seluruh bagian otaknya. 

Brain Based Learning merupakan sebuah konsep pembelajaran 

yang dirancang untuk meningkatkan potensi otak.
67

 Pendekatan 

                                                     
64 Sri Lahir, Muhammad Hasan Ma’ruf, and Muhammad Tho’in, 

―Peningkatan Prestasi Belajar Melalui Model Pembelajaran Yang Tepat Pada Sekolah 
Dasar Sampai Perguruan Tinggi,‖ Jurnal Ilmiah Edunomika 1, no. 01 (2017): 1–8, 

https://doi.org/10.29040/jie.v1i01.194. 
65 Fikayatuz Zakiyah and Rosyidah Rosyidah, ―Brain Based Learning 

Dalam Pembelajaran Bahasa Jerman,‖ Briliant: Jurnal Riset Dan Konseptual 6, no. 1 
(2021): 50, https://doi.org/10.28926/briliant.v6i1.572. 

66 Chamidiyah Chamidiyah, ―Pembelajaran Melalui Brain Based Learning 

Dalam Pendidikan Anak Usia Dini,‖ Edukasia : Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 

10, no. 2 (2015), https://doi.org/10.21043/edukasia.v10i2.795. 
67 dan Ludfi Arya Wardana Afib Rulyansyah, Uswatun Hasanah, Model 
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ini menekankan pada pembelajaran yang bermakna, bukan 

hanya hafalan.
68

 Pembelajaran dengan model ini juga tidak 

menitikberatkan pada keterurutan, tetapi mengedepankan 

kesenangan dan kecintaan belajar pada peserta didik. Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk dengan mudah menyerap 

pembelajaran. Brain Based Learning mempertimbangkan 

pengaruh otak terhadap lingkungan dan pengalaman. Sehingga 

dapat merangsang dan meningkatkan minat belajar peserta didik 

dengan sendirinya dan hal ini dapat berdampak positif terhadap 

hasil belajar.
69

 Melalui model pembelajaran Brain Based 

Learning pendidik dapat membimbing peserta didik dalam 

belajar untuk mengoptimalkan fungsi otak kanan dan otak 

kiri.
70

 Setiap struktur otak baik otak kanan dan otak kiri 

memiliki domainnya masing-masing. Otak kanan lebih dominan 

terhadap rhythm, colour, shape, maps, imagination, dan 

daydreaming. sedangkan otak kiri lebih dominan terhadap 

words, numbers, lines, lists, logis dan analysis. Dan setiap 

domain memerlukan aktivitas belajar yang dapat 

mengoptimalkan kemampuan-kemampuan tersebut.
71

 

Kerangka Brain Based Learning pada awalnya didasarkan 

pada 12                   prinsip Caine Caine, yaitu : 

1. Otak adalah prosesor paralel. 

2. Pembelajaran melibatkan seluruh proses fisiologi. 
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3. Mencari pemahaman adalah keinginan awal. 

4. Pencarian makna terjadi melalui pola. 

5. Emosi sangat penting dalam membuat pola. 

6. Setiap otak secara bersamaan merasakan dan 

menciptakan bagian dari keseluruhan. 

7. Pembelajaran melibatkan perhatian yang terfokus 

dan perhatian peripheral. 

8. Belajar selalu melibatkan proses sadar maupun tidak 

sadar. 

9. Setidaknya memiliki dua jenis sistem memori : 

pembelajaran spasial dan hafalan. 

10. Otak memahami dan mengingat paling baik ketika 

fakta tersimpan dalam memori spasial. 

11. Pembelajaran dapat ditingkatkan atau dikuatkan 

dengan tantangan dan dihambat dengan ancaman. 

12. Setiap otak adalah unik.
72

 

 

Menurut Gulpinar, perbedaan Brain Based Learning dengan 

model pembelajaran yang lainnya yaitu Brain Based Learning 

mempunyai ciri khas pembelajaran yang rileks, pembelajaran 

yang konstruktivistik, pembelajaran yang menekankan 

kerjasama antara peserta didik, terdapat waktu yang cukup bagi 

peserta didik untuk merefleksikan materi yang diterima, dan 

pembelajaran yang mengedepankan kebermaknaan dan 

kontekstual.
73

 Dalam Brain Based Learning menuntut peserta 

didik untuk aktif mencari pengetahuan tentang topik yang 

sedang dipelajari. Ini didasarkan pada struktur kognitif dan 

fungsi dari otak. Otak akan lebih mudah menyerap informasi 

yang disajikan dengan cara yang menarik, menggunakan 

berbagai warna dan yang tidak kalah penting adalah kondisi 

lingkungan saat otak menyerap pengetahuan tersebut.
74

 

                                                     
72 and Klimek K R Caine, G Caine, McClintic C, 12 Brain/Mind Learning 

Principles in Action : The Field Boook for Making Connections, Teaching, and the 

Human Brain (Corwin Press, 2005). 
73 M Gulpinar, ―The Principles of Brain-Based Learning and Constructivist 

Models in Education,‖ Journal of Education Science : Theory and Practice 5 (2005). 
74 V. N. Yulian and N. Hayati, ―Enhancing Students’ Mathematical 



24 

 

 

Jensen menjabarkan strategi-strategi yang dapat digunakan 

untuk memaksimalkan pembelajaran dengan menggunakan 

Brain Based Learning : 

a. Memperbanyak aktivitas fisik, istirahat dan gerakan 

yang dapat membuat otak bekerja lebih efisien 

sehingga dapat meningkatkan daya pikir, belajar dan 

daya ingat. 

b. Membentuk kelompok diskusi secara acak dan 

berbeda untuk setiap pembelajaran. Hal ini dilakukan 

agar hubungan antara peserta didk dapat terjalin 

dengan erat. 

c. Waktu mengajar guru dalam satu kelas adalah 30-90 

menit perhari dan 3-5 kali dalam seminggu. Ini 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemrosesan memori dan perhatian peserta didik dalam 

pembelajaran. 

d. Mengurangi stress peserta didik dengan 

mengembangkan keterampilan berbicara dan aktivitas 

fisik. 

e. Memberikan motivasi, menghargai pendapat serta 

memberikan pujian terhadap semua kegiatan yang 

dilakukan. 

f. Memberikan waktu bagi otak untuk dapat memproses 

pengetahuan yang telah didapatkan dengan istirahat. 

g. Menggunakan perangkat pembelajaran yang menarik 

yang dapat meningkatkan perhatian, memori, 

keterampilan visual dan verbal peserta didik. 

h. Membangun keterampilan sosial yang meliputi 

kerjasama, kepercayaan dan rasa ingin tahu. 

i. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

tentang psikologi peserta didik termasuk yang 

memiliki kebutuhan khusus. 

j. Melakukan penilaian dengan memberi review dan 
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kuis untuk mengetahui ketercapaian peserta didik.
75

 

Dari strategi yang telah dijelaskan diatas, maka 

pembelajaran dengan Brain Based Learning ini 

memaksimalkan aktivitas otak sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan dapat diingat dalam waktu yang lama. Otak 

merupakan bagian tubuh manusia yang sangat kompleks, 

sehingga ketika otak dirawat oleh tubuh yang kuat, sehat serta 

berada pada lingkungan yang baik maka akan berfungsi lebih 

aktif.
76

 Oleh karena itu, guru sebagai seorang pendidik harus 

mampu memilih model pembelajaran yang akan digunakan di 

dalam kelas agar dapat mengembangkan aspek keterampilan, 

aspek kognitif, dan aspek sikap agar peserta didik dapat 

bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
77

 Salah satu nya dengan model 

Brain Based Learning ini, karena ia mengadopsi teori-teori dari 

model pembelajaran kontekstual dan pembelajaran aktif.
78

 

Sehingga dapat memaksimalkan perkembangan otak yang 

hasilnya dapat meningkatkan hasil belajar.
79

 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Brain Based Learning 

Jensen merancang tahap-tahap model pembelajaran Brain 

Based Learning yang terdiri dari 7 tahapan, sebagai berikut :
80

 

1). Tahap Pra-Pemaparan 

Tujuan tahap ini adalah untuk membantu otak 
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mengembangkan peta konseptual yang lebih baik, 

sehingga otak siap menyerap pengetahuan baru. Pada 

tahap ini, guru juga dapat mendorong peserta didik 

untuk lebih memperhatikan keadaan otak mereka. 

Oleh karena itu, tahap ini terfokus pada kondisi otak 

peserta didik agar siap menyerap materi pembelajaran 

baru. 

2). Tahap Persiapan 

 Tujuan tahap ini adalah untuk membangkitkan rasa 

ingin tahu peserta didik terhadap materi yang akan 

dipelajari. Pada tahap ini, guru dapat memberikan 

stimulus dengan menciptakan pengalaman nyata yang 

berkaitan dengan topik pembelajaran. Selain itu, guru 

juga dapat mendorong peserta didik untuk berpikir 

tentang hubungan antara masalah dan fakta dari 

materi yang dipelajari dengan materi pembelajaran 

sebelumnya. Peserta didik akan lebih mudah 

memahami materi jika dikaitkan dengan pengalaman 

kehidupan nyata atau hal-hal yang sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-harinya. 

3) Tahap Inisisasi dan Akuisisi 

Pada tahap ini, guru dapat memberikan beberapa 

penjelasan kepada peserta didik dan membimbing 

mereka untuk mencari dan menemukan informasi 

yang lebih dalam mengenai materi pembelajaran. 

Dalam pelaksanaannya, guru dapat memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk mencari 

informasi tersebut darimana saja, baik didalam 

maupun luar kelas. Dengan demikian, peserta didik 

dapat mengeksplorasi kemampuannya dalam mencari 

sesuatu. 

4). Tahap Elaborasi 

     Tahap ini merupakan pemrosesan. Peserta didik diberi 

kebebasan mencari, menyaring, menganalisis dan 

memperdalam materi. Guru dapat membimbing untuk 

membentuk kelompok dan berdiskusi bersama. 
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Seperti yang telah dijelaskan, Brain Based Learning 

memiliki konsep desain pembelajaran yang 

menyelaraskan sistem kerja otak secara alamiah 

sehingga tidak ada keterpaksaan dalam belajar. Oleh 

karena itu, dalam tahap ini guru memberikan 

kebebasan untuk memungkinkan peserta didik 

memperdalam pemahaman terhadap suatu materi 

dengan caranya masing-masing. 

 5). Tahap Inkubasi dan Internalisasi 

     Tahap ini menekankan pentingnya waktu istirahat dan 

pengulangan. Otak yang digunakan untuk belajar 

dapat bekerja paling efektif bila dilakukan dari waktu 

ke waktu bukan secara langsung dalam satu waktu. 

Menurut Jansen, otak manusia dapat bekerja secara 

fokus selama 90-100 menit. Oleh karena itu, agar 

pembelajaran menjadi optimal dan menyenangkan, 

sebaiknya guru dapat memberikan waktu jeda atau 

istirahat sekitar 10 menit agar peserta didik dapat 

beristirahat dan rileks. Guru juga dapat memutarkan 

musik-musik klasik dan meminta peserta didik untuk 

meregangkan otot selama 5 menit untuk membuat 

mereka rileks. Setelah itu, waktu 5 menit yang tersisa 

dapat digunakan untuk mencatat materi yang 

dijelaskan oleh guru. 

6). Tahap Verifikasi dan Konfirmasi 

Pada tahap ini, guru memeriksa apakah peserta didik 

telah memahami materi yang telah dipelajarinya atau 

belum. Selain guru, peserta didik sendiri juga harus 

memastikan apakah dirinya sendiri telah memahami 

materi dengan baik. Apabila peserta didik belum 

memahami materi, maka guru dapat menjelaskan 

kembali materi tersebut sampai mereka paham. Guru 

juga dapat meminta bantuan kepada peserta didik 

yang telah paham untuk menjelaskan kembali materi 

pembelajaran kepada temannya yang belum paham. 

 



28 

 

 

7). Tahap Selebrasi dan Integrasi 

 Pada tahap ini sangatlah penting bagi guru untuk 

melibatkan emosi. Bagi peserta didik, pembelajaran 

akan terasa berkesan apabila apa yang telah mereka 

kerjakan atau perjuangkan mendapatkan suatu 

apresiasi. Selain itu, perayaan kecil juga diperlukan 

agar pembelajaran berakhir dengan menyenangkan. 

Dengan ini, emosi positif dalam diri akan muncul 

sehingga pembelajaran yang telah dilaksanakan 

menjadi lebih bermakna dan                 berkesan. 

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Brain Based Learning 

Model pembelajaran Brain Based Learning memiliki 

beberapa kelebihan yaitu : 

1. Menciptakan pola, konteks, dan keterkaitan 

pembelajaran dengan  pikiran. 

2. Mengumpulkan informasi dalam satu kesatuan 

dengan berbagai cara. 

3. Pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga 

menjadikan  peserta didik menjadi aktif. 

4. Membebaskan peserta didik belajar sesuai dengan 

gayanya    masing-masing. 

5. Guru dapat memberikan pengalaman yang positif.
81

 

 

3. Kemampuan Berpikir Kritis Dan Pengaruhnya Dalam 

Pembelajaran 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis pada abad 21 sangat penting 

bagi peserta didik, karena dapat digunakan untuk menemukan 

penyebab permasalahan serta menemukan solusi yang tepat dari 

permasalahan yang terjadi. Namun, pembelajaran di Indonesia 

masih lemah dalam meningkatkan kemampuan peserta didik 

terutama kemampuan berpikir kritis.
82

 Oleh  karena itu, sekolah 
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harus dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang dapat 

mengembangkan karakter peserta didik untuk mampu berpikir 

kritis, kreatif, berkomunikasi dan berkolaborasi. Dan tentunya 

kemampuan- kemampuan tersebut dapat dilatih secara intensif 

melalui kegiatan pembelajaran dikelas.
83

 

Berpikir secara umum dapat diartikan sebagai aktivitas 

mental seseorang ketika ia dihadapkan pada suatu masalah atau 

situasi yang perlu dipecahkan. Seiring dengan terus 

bertambahnya usia seseorang dan lingkungan sosial yang 

berkembang, seseorang akan dihadapkan dengan permasalahan-

permasalahan yang semakin luas dan kompleks. Untuk bertahan 

dalam kondisi tersebut, seseorang harus memiliki kemampuan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif karena dengan kemampuan 

tersebut memudahkan mereka dalam menghadapi dan 

memecahkan masalah. Tingkatan berpikir pada peserta didik 

dapat dibagi menjadi dua yaitu berpikir tingkat dasar dan 

berpikir tingkat tinggi. Berpikir tingkat dasar (lower order 

thinking) hanya menggunakan kemampuan yang terbatas pada 

hal-hal yang rutin dan bersifat mekanis. Sedangkan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking) memungkinkan peserta 

didik dalam menginterpretasikan, menganalisis, bahkan 

memanipulasi pengetahuan sebelumnya sehingga mereka tidak 

monoton dalam memecahkan masalah.
84

 

Akar pemikiran berpikir kritis sama kunonya dengan 

dimulainya pemikiran-pemikiran filsafat. Sokrates menemukan 

penyelidikan pertanyaan atau disebut probing questioning yang 

membantu membuktikan klaim pengetahuan seseorang. Metode 

ini juga dikenal dengan ―Sokrates Questioning‖ yang 

merupakan strategi pengajaran berpikir kritis yang paling 
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terkenal. Kemudian diikuti oleh pemikiran kritis Plato, 

Aristoteles dan para pemikir Yunani lainnya yang semuanya 

menganggap bahwa berpikir kritis sebagai kemampuan untuk 

bertanya, menguji serta memikirkan ide dan nilai.
85

 

Berpikir kritis merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif dalam 

menetapkan keputusan dan kesimpulan berdasarkan penalaran 

logis yang diikuti dengan bukti yang empiris.
86

 Salah satu 

cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

adalah dengan memberikan peserta didik permasalahan yang 

sebelumnya belum mereka temui.
87

 Kemampuan berpikir kritis 

merupakan upaya mengambil keputusan untuk menemukan 

kebenaran melalui alasan yang tepat, pemikiran yang benar dan 

mempunyai bukti yang akurat.
88

 Kemampuan berpikir kritis 

penting untuk dikembangkan karena dengan kemampuan ini 

peserta didik dapat memecahkan masalah secara efektif dan 

efisien. Dengan kemampuan ini juga dapat mempengaruhi 

kecerdasan peserta didik sehingga mereka mampu membuat, 

merumuskan, mengidentifikasi dan merencanakan sendiri 

bagaimana cara menyelesaikan permasalahan yang ada.
89

 

Sehingga  kemampuan ini merupakan hal yang harus dimiliki 

peserta didik yang dapat dijadikan sebagai hal yang penting 

dalam pembelajaran, terutama pada pembelajaran yang 
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kompleks seperti konsep-konsep dalam ilmu fisika.
90

 

Tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji suatu pendapat 

atau gagasan melalui pemahaman yang mendalam. Peserta 

didik harus menitikberatkan pada usaha berpikir agar dapat 

aktif menganalisis dan memecahkan berbagai masalah di 

lingkungannya. Dimana dalam hal ini termasuk dalam proses 

belajar peserta didik.
91

 Berpikir kritis menuntut adanya usaha, 

ketelitian, kemauan dan sikap pantang menyerah dalam 

menghadapi permasalahan-permasalahan yang sulit. Demikian 

pula, seseorang yang berpikir kritis membutuhkan sikap 

keterbukaan terhadap ide-ide baru. Hal ini tentu tidak mudah, 

namun harus dan terus dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis.
92

 Berpikir kritis bukan hanya 

kegiatan intelektual, melainkan juga berhubungan dengan nilai. 

Nilai itu disebut keutamaan intelektual. Ini berarti bahwa orang 

yang berpikir kritis mampu menghayati nilai-nilai dan 

mempunyai karakter. Richad Paul dan Linda Elder menyatakan 

lima keutamaan berpikir kritis yaitu : kerendahan hati 

intelektual, keberanian intelektual, empati intelektual, integritas 

intelektual, dan keyakinan pada rasionalitas.
93

 
 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

    Ennis menyatakan terdapat 5 indikator kemampuan berpikir 

kritis           yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
94

 

No. Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Sub Kemampuan Berpikir 

Kritis 

1. Memberikan penjelasan 

dasar 

-Memfokuskan pertanyaan 

-Menganalisis argument 

2. Membangun keterampilan 

dasar 

-Mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau 

tidak 

-Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

3. Menyimpulkan -Membuat dan mengkaji 

nilai-nilai hasil pertimbangan  

-Meginduksi dan 

mempertimbangkan induksi 

4. Membuat penjelasan lebih 

lanjut 

-Mengidentifikasi asumsi 

-Mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

5. Strategi dan taktik -Memutuskan suatu tindakan 

 

4. Perbedaan Gender Dan Pengaruhnya Dalam Pembelajaran 

Perbedaan gender adalah perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan.
95

 Gender merupakan karakteristik yang membedakan 

antara individu dengan individu.
96

 Perbedaan gender merupakan 

perbedaan peran, tugas dan tanggung jawab antara laki-laki dan 

perempuan karena struktur sosial budaya dan dapat berubah 
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seiring dengan waktu.
97

 Gender juga dapat diartikan sebagai 

aspek psikososial yang menentukan bagaimana seseorang 

bertindak dan berperilaku agar dapat diterima di lingkungan 

sosialnya. Perbedaan gender dapat menjadi faktor yang 

membedakan kemampuan berpikir seseorang dalam menentukan 

solusi terhadap pemecahan masalah yang terjadi.
98

 

Gender menjadi isu yang masih banyak dibicarakan seiring 

banyaknya keberagaman perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan dalam berbagai aspek dikehidupan bermasyarakat. 

Dalam bermasyarakat tak jarang sering terjadi pembatasan hal, 

akses, partisipasi, kontrol dan manfaat sumber daya maupun 

informasi karena dipandang hanya gender tertentu yang pantas 

untuk melakukan sesuatu.
99

 Pada umumnya, laki-laki dipandang 

lebih kuat dan aktif, mempunyai keinginan yang besar dalam 

mencapai sesuatu, memiliki dominasi, otonomi dan agresi. 

Sedangkan perempuan dipandang sebagai makhluk yang lemah 

dan pasif. Mereka bersifat mengalah dan afiliatif serta lebih 

memperhatikan lingkungan. Oleh karena itu, sistem kepercayaan 

masyarakat mengenai gender hanyalah asumsi yang 

kebenarannya dapat diterima sebagian saja. Karena kepercayaan 

itu tidak selalu menunjukkan kenyataan yang akurat dan 

sesungguhnya.
100

 

Dalam pembelajaran secara sederhana dapat dijelaskan 

bagaimana perbedaan gender dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir peserta didik yaitu terdapat perbedaan 

harapan antara laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh 

lingkungan sosial yang menimbulkan perbedaan perlakuan yang 

diterima oleh laki-laki dan perempuan. Perlakuan yang berbeda 
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inilah yang pada akhirnya menyebabkan perbedaan proses belajar 

yang terjadi pada laki-laki dan perempuan.
101

 Dalam 

pembelajaran ketika menyelesaikan permasalahan terdapat 

perbedaan pola pikir dan gaya belajar antara laki-laki dan 

perempuan. Peserta didik laki-laki memiliki rasa ingin tahu dan 

ketertarikan yang tinggi dibandingkan dengan peserta didik 

perempuan. Perempuan menuliskan penyelesaian permasalahan 

secara lebih detail dan sistematis, sedangkan laki-laki dapat 

menyelesaikan masalah secara langsung dengan menggunakan 

contoh-contoh dalam bentuk gambar.
102

 

Perbedaan prestasi akademik juga dapat dilihat dari perbedaan 

gender. Pada pandangan lain menyatakan bahwa kecerdasan laki-

laki lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. Namun karena 

keaktifan laki-laki ini juga menyebabkannya menjadi susah untuk 

diatur. Hal ini menyebabkan pembelajaran prestasi laki-laki 

menjadi lebih rendah dibandingkan dengan perempuan. Peserta 

didik laki-laki lebih sering membuat kegaduhan di kelas sehingga 

motivasi belajar peserta didik perempuan dapat lebih unggul 

dibanding dengan laki-laki.
103

 Selain itu, perbedaan prestasi 

akademik antara perempuan dan laki-laki juga disebabkan karena 

mereka memiliki posisi yang berbeda dalam masyarakat, dan 

perbedaan tentang bagaimana mereka memandang dan 

memproses suatu pengetahuan.
104
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5.Hubungan Model Pembelajaran Brain Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting karena dengan 

kemampuan ini seseorang bertindak lebih rasional dan logis, 

menganalisis infromasi secara detail dan lebih sering 

mengevaluasi. Penguatan kemampuan berpikir kritis ini tentu 

memerlukan model pembelajaran yang mampu menunjang 

aktivitas belajar peserta didik yang dapat menumbuhkan karakter 

untuk menghasilkan alasan yang logis dan rasional, membuat 

keputusan reflektif, serta memberi penilaian tentang apa yang 

harus dilakukan dan diyakini.
105

 Salah satu model pembelajaran 

yang menarik, efesien dan efektif untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah model pembelajaran Brain Based Learning. 

Dengan Brain Based Learning ini dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang menantang kemampuan berpikir peserta didik, 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, dan 

menciptakan situasi belajar yang aktif dan bermakna.
106

 

Pembelajaran yang efektif bergantung pada kepribadian pendidik, 

metode yang dipilih, pola tingkah laku dan kompetensi yang 

relevan. Jensen menyatakan bahwa model pembelajaran Brain 

Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

melalui beberapa keterampilan seperti mencari kemungkinan 

yaitu menemukan ide secara cepat, membuat formula, survei, 

sebab akibat, keterampilan debat dan diskusi, identifikasi 

kesalahan, ketidaksesuaian, dan ketidaklogisan.
107
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Tabel 2.2 

Hubungan Model Pembelajaran Brain Based Learning  

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Tahapan  

Brain Based Learning 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Pra-pemaparan Memberikan penjelasan dasar 

 Persiapan 

Inisiasi dan Akuisisi Membangun keterampilan dasar 

Membuat penjelasan lebih lanjut 

Strategi dan taktik 

Elaborasi 

Inkubasi dan Internalisasi 

Verifikasi dan Konfirmasi Menyimpulkan 

 Selebrasi dan Integrasi 

 

Menurut Jensen terdapat tujuh tahapan dasar Brain Based 

Learning yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Tahap pertama yaitu pra-pemaparan, pada tahap ini 

akan membantu otak dalam membangun peta konseptual yang 

baik. Peserta didik dapat di dorong untuk mencari informasi 

tentang materi yang akan dipelajari dan semakin banyak informasi 

yang mereka miliki maka akan semakin banyak koneksi yang dapat 

mereka buat. Tahap kedua yaitu persiapan, pada tahap ini otak 

dapat belajar paling baik dari pengalaman konkret terlebih dahulu. 

Oleh karena itu, guru dapat menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan materi pembelajaran dengan mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Tahap ketiga yaitu inisiasi dan akuisisi, pada tahap ini 

peserta didik diberikan permasalahan yang menantang, hal ini akan 

diikuti dengan antisipasi, keingintahuan, dan pencarian untuk 

menemukan makna bagi dirinya sendiri sehingga akan memacu 

proses berpikir kritis. Tahap keempat yaitu elaborasi, pada tahap 

ini peserta didik dilatih mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya dengan melakukan kegiatan menyortir, menyelidiki, 

menganalisis, menguji dan memperdalam materi pembelajaran, 

pada tahap ini juga peserta didik dapat melakukan diskusi 

kelompok yang hasilnya nanti akan dipresentasikan dan peserta 

didik lain dapat memberikan komentar, pendapat atau pertanyaan. 

Tahap kelima yaitu inkubasi dan internalisasi, pada tahap ini 

menekankan pentingnya waktu istirahat dan dilanjutkan untuk 

peserta didik dapat mengulang kembali materi yang telah dipelajari 

sebagai penguatan individu. Tahap keenam yaitu verifikasi dan 
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konfirmasi, pada tahap ini peserta didik dapat diberikan soal atau 

pertanyaan yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir dimulai 

dari tahap pengetahuan sampai dengan evaluasi. Tahap ketujuh 

yaitu selebrasi dan integrasi, pada tahap ini guru dapat memberikan 

apresiasi terhadap apa yang telah peserta didik lakukan agar 

pembelajaran dapat lebih bermakna dan mudah diingat oleh peserta 

didik.
108

 

 

6. Teori Belajar 

a) Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar merupakan gabungan prinsip yang saling 

berhubungan atas sejumlah fakta serta penemuan yang berkaitan 

dengan peristiwa belajar.
109

 Konstruktivisme adalah teori tentang 

bagaimana peserta didik membangun pengetahuan dari 

pengalaman, yang unik untuk setiap individu. Teori belajar 

konstruktivisme adalah sebuah teori yang memberikan kebebasan 

terhadap manusia yang ingin belajar dengan kemampuan 

menemukan keinginan dan kebutuhannya dengan bantuan 

fasilitas orang lain, sehingga teori ini memberikan keaktifan 

terhadap manusia untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, 

pengetahuan, atau teknologi yang diperlukan untuk 

mengembangkan dirinya sendiri. Konstruktivisme pada dasarnya 

adalah teori yang didasarkan pada observasi dan studi ilmiah, 

tentang bagaimana orang belajar. Dalam konstruktivisme, 

pengetahuan sebelumnya memainkan peranan penting dalam 

membangun pengetahuan secara aktif. 
110

 Di kelas, pandangan 

konstruktivis tentang pembelajaran dapat menunjukkan sejumlah 

praktik pengajaran yang berbeda. Dalam pengertian yang umum, 

biasanya mendorong peserta didik untuk menggunakan teknik 

aktif (eksperimen, pemecahan masalah dunia nyata) untuk 

menciptakan lebih banyak pengetahuan dan kemudian 

membicarakan tentang apa yang mereka lakukan dan bagaimana 

pemahaman mereka berubah. Pendidik memahami konsepsi 

peserta didik yang sudah ada sebelumnya dan membimbing 

kegiatan untuk mengatasinya dan membangunnya.
111
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Konstruktivisme berakar pada filsafat, psikologi, sosiologi, dan 

pendidikan. Tetapi walaupun penting bagi pendidik untuk 

memahami konstruktivisme, sama pentingnya untuk memahami 

implikasi pandangan pembelajaran ini terhadap pengembangan 

profesi guru dan guru. Dua gagasan penting seputar ide sederhana 

pengetahuan yang dibangun. Pertama, bahwa pelajar membangun 

pemahaman baru dengan menggunakan apa yang sudah mereka 

ketahui. Gagasan kedua bahwa belajar itu aktif daripada pasif. 

Dibawah ini dijelaskan tiga garis besar pandangan 

konstruktivisme dalam pembelajaran: 

1) Pengetahuan merupakan hasil konstruksi manusia dan 

bukan sepenuhnya representasi suatu fenomena atau 

benda. Fenomena atau obyek bersifat obyektif, namun 

observasi dan interpretasi terhadap suatu fenomena atau 

objek terpengaruh oleh subyektivitas pengamat. 

2) Pengetahuan merupakan hasil konstruksi sosial. 

Pengetahuan terbentuk dalam suatu konteks sosial 

tertentu. Oleh karena itu pengetahuan terpengaruh 

kekuatan sosial (ideologi, agama, politik, kepentingan 

suatu kelompok, dan sebagainya) dimana pengetahuan itu 

terbentuk. 

3) Pengetahuan bersifat tentatif. Sebagai konstruksi 

manusia, kebenaran pengetahuan tidaklah mutlak tetapi 

bersifat tentatif dan senantiasa berubah. Sejarah telah 

membuktikkan bahwa sesuatu yang diyakini benar oada 

suatu masa ternyata salah di masa selanjutnya.
112

 

 

Konsekuensi dari tiga pandangan yang dikemukakan diatas 

maka dapat diidentifikasilima hal penting dalam proses 

pembelajaran: 

1) Pengetahuan awal telah dimiliki oleh peserta didik. 

Ketika peserta didik belajar tentang suatu hal yang 

kaitannya dengan apa yang telah ia ketahui maka 

pengetahuan awal ini memiliki peranan penting. 

2) Belajar adalah proses mengkonstruksi pengetahuan dari 

pengetahuan sebelumnya. Pengetahuan dikontruksi 

sendiri oleh peserta didik dengan artian bahwa 

pengetahuan tidak dapat ditransfer dari satu sumber 

kesumber yang lain.  

                                                                                                                 
Web,‖ Educational Technology 6, no. 40 (n.d.): 5–18. 
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3) Perubahan konsepsi pelajar adalah hasil dari belajar. 

Agar pengetahuan awal siswa bisa berkembang menjadi 

suatu konstruk pengetahuan yang lebih besar, maka 

belajar adalah proses mengubah pengetahuan awal 

peserta didik sehingga sesuai konsep.  

4) Dalam konsteks sosial tertentu, proses 

pengkonstruksian pengetahuan berlangsung. Sosial 

memainkan peran penting dalam proses pembelajaran 

sebab individu tidak terpisah dari individu lainnya, 

sekalipun proses pengkonstruksian pengetahuan 

berlangsung dalam otak masing-masing individu.  

5) Peserta didik bertanggung jawab terhadap proses 

belajarnya. Pendidik atau siapapun tidak dapat 

memaksa untuk belajar sebab tidak ada seorangpun 

yang bisa ―mengatur‖ proses berpikir orang lain. 

Pendidik hanyalah menyiapkan kondisi yang 

memungkinkan peserta didik belajar, namun apakah 

siswa benar-benar belajar tergantung sepenuhnya pada 

diri mereka sendiri. 
113

 

   

 Pembelajaran konstruktivisme sosial merupakan pembelajaran 

yang menekankan siswa untuk mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan di dalam benaknya dengan memperhatikan interaksi 

sosial. produk manusia yang dibangun secara sosial dan budaya; 

dan pembelajaran: asumsi konstruktivisme sosial menekankan 

bahwa belajar adalah proses sosial. Belajar tidak terjadi hanya di 

dalam individu saja, juga tidak secara pasif dikembangkan oleh 

kekuatan eksternal. Konstruktivisme sosial merupakan 

pembelajaran bermakna yang terjadi ketika individu terlibat 

dalam kegiatan sosial seperti adanya interaksi dan kolaborasi. 

Konstruktivisme sosial memiliki dampak dalam meningkatkan 

perubahan kognitif. Selain itu konstruktivisme sosial juga 

menekankan pada pembelajaran bermakna, dimana peserta didik 

harus berbagi pengetahuan dan terlibat aktif dalam kelompok 

besar atau kelompok kecil. Oleh karena itu, konstruktivisme sosial 

dapat menggambarkan bahwa pembelajaran yang dibantu secara 

sosial yang mencakup kolaborasi, pertanyaan reflektif, 

kepemilikan bersama, dan umpan balik, maka akan menghasilkan 
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prestasi belajar yang lebih tinggi, dibandingkan dengan kelompok 

yang tidak dibantu dengan pembelajaran secara sosial.  Peran 

pendidik dengan perspektif pendekatan konstruktivisme sosial 

dapat memberikan instruksi yang memfasilitasi pembelajaran 

yang mendalam dan pemahaman konsep.
114

 

 

b) Neuroscience 

Neuroscience sebagai ilmu yang masih terus berkembang 

sangat terkait erat dengan dunia pendidikan, sehingga akibat terus 

berkembangnya neuroscience muncul istilah Neuroeducation. 

Adapun Neuroeducation merupakan interdispliner yang 

menggabungkan bidang neuroscience, psikologi dan pendidikan 

untuk menciptakan peningkatan pengajaran, metode dan 

kurikulum dalam penelitian dan inisiatif untuk menggunakan 

penemuan tentang belajar, memori, bahasa dan daerah lain.
115

 

Neuroscience bertujuan untuk menginformasikan pendidik 

mengenai penggunaan strategi terbaik untuk mengajar dan 

belajar. Adanya korelasi langsung antara neuroscience dan 

pengejaran di kelas, bahwa terdapat perubahan psikologis, 

perubahan perilaku, dan perubahan dalam kognitif dari 

pembelajaran semuanya berkorelasi dengan perubahan dalam 

operasi otak.
116

 

Neuroscience erat kaitannya dengan fungsi kerja otak. Fungsi 

kerja otak bergantung pada masing-masing bagian otak. Otak 

memiliki 2 bagian utama yaitu belahan otak kanan dan belahan 

otak kiri. Hal ini sesuai dengan penemuan Roger Sperry yang 

menyatakan bahwa secara fungsi kecerdasan, otak dibagi menjadi 

dua bagian inti, yaitu otak kanan dan otak kiri. Dimana masing-

masing memiliki fungsi mental yang berbeda-beda. Dari 

penjelasan di atas dapat diketahui bahwa setiap bagian otak, baik 

otak kiri atau kanan memiliki fungsi kecerdasannya masing-

masing. Dalam hal ini pengoptimalan kinerja otak pada setiap 

belahan merupakan suatu hal yang penting. Bukan lagi pada satu 

sisi belahan saja, tetapi kedua belahan otak seharusnya dapat 

diaktifkan secara seimbang.  
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Otak memang didesain untuk terus belajar dan beraktivitas. 

Sehebat Otak memang didesain untuk terus belajar dan 

beraktivitas. Sehebat apapun otak yang dimiliki, jika tidak 

digunakan secara efektif, maka potensi yang ada pada otak 

tersebut dipastikan tidak akan muncul.
117

 Dengan demikian 

pembelajaran yang menggunakan teori neuroscience dapat 

digunakan dalam pembelajaran di sekolah.  

 

7.Usaha dan Energi 

a. Usaha 

Usaha dalam bidang fisika didefinisikan sebagai segala 

sesuatu yang dihasilkan oleh gaya-gaya pada suatu benda 

sehingga benda itu melaju menempuh jarak tertentu.
118

 Usaha 

dapat bernilai positif dan juga negatif. Usaha dikatakan bernilai 

positif apabila kompenan gaya sama arahnya dengan arah 

perpindahan. Sedangkan usaha dikatakan bernilai negatif apabila 

kompenan gaya berlawanan arah dengan arah perpindahannya. 

Dan apabila tegak lurus terhadap perpindahannya, gaya tersebut 

tidak memiliki komponen dalam arah perpindahannya dan usaha 

dikatakan sama dengan nol.
119

 

Sebagai contoh yaitu seorang penjual yang sedang mendorong 

gerobaknya sehingga gerobaknya dapat bergerak atau berpindah 

tempat. Gaya yang dilakukan saat mendorong gerobak inilah 

yang menunjukkan adanya usaha, dan dengan usaha tersebut 

benda dapat berpindah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha 

berhubungan erat dengan suatu gaya dan juga perpindahannya. 

Usaha yang dilakukan dengan gaya yang konstan atau stabil 

dirumuskan sebagai berikut :
120

 

1. Jika gaya F searah dengan perpindah s maka dapat 

dirumuskan secara matematis sebagai berikut : 

𝑊 = 𝐹 . 𝑠 

                                                     
117 Ade Julius Lucky, Rizky, Dahsyatnya Brain Smart Teaching : Cara 

Super Jitu Optimalkan Kecerdasan Otak Dan Pretasi Belajar Anak (Depok: Penebar 
Plus, 2012). 

118 Azhari Herty Afrina Sianturi, Buku Ajar Fisika Dasar Bagian 2 

(Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2022).h. 2 
119 Suryani Taib Astuti Salim, Fisika Dasar 1 (Yogyakarta: Deepublish, 

2018).h. 68 
120 Herty Afrina Sianturi, Buku Ajar Fisika Dasar Bagian 2.h.2-4 
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Keterangan : 

  W = Usaha yang dihasilkan (Nm/Joule) 

F = Gaya yang diberikan (N) 

s = Perpindahan (m) 

2. Jika gaya F membentuk sudut 𝜃 terhadap suatu 

perpindahan s maka secara matematis dirumuskan : 

𝑊 = 𝐹 𝑠 𝑐𝑜𝑠 𝜃 

    Keterangan : 

W = Usaha yang dilakukan (Nm/Joule)  

F = Gaya yang diberikan (N) 

       𝜃 = Sudut diantara sebuah gaya dan perpindahan 

dari benda 

 

Dari persamaan matematis diatas dapat dilihat bawah besar 

usaha yang dilakukan oleh gaya dipengaruhi oleh sudut yang 

ada antara gaya dan perpindahan benda. Oleh karena itu dapat 

dinyatakan sebagai berikut : 

a. Jika 𝜃 = 0° (arah gaya sama dengan arah 

perpindahan), maka dirumuskan dengan 𝑊 = 𝐹 𝑐𝑜𝑠 

0° 𝑠 = F 1 s = F s 

b. Jika 𝜃 = 90° (arah gaya tegak lurus dengan arah 

perpindahan), maka dirumuskan dengan 𝑊 = 𝐹 𝑐𝑜𝑠 

90° 𝑠 = F 0 s = 0 (tidak ada usaha yang dilakukan) 

c. Jika 𝜃 = 180° (arah gaya berlawanan dengan arah 

perpindahan), maka dirumuskan dengan 𝑊 = 𝐹 𝑐𝑜𝑠 

180° 𝑠 = F (-1) s = - F s (usaha yang dilakukan gaya 

tersebut bernilai negatif. 

 

Satuan usaha menurut SI adalah joule yang disingkat 

―J‖ untuk  menghormati jasa James Prescott Joule.
121 

 

Jika terdapat lebih dari dua buah gaya-gaya yang 

berkerja pada benda maka usaha keseluruhan atau 

                                                     
121 Yohanes Bambang Suparmono Goris Seran Daton, Stephanus Legiyo, C 

Cosma Elsih Lestari, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI (Jakarta: Grasindo, 2007).h. 97 
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total yang dilakukan benda tersebut ialah penjumlahan 

aljabar dari sejumlah usaha-usaha yang telah 

dilakukan oleh tiap-tiap gaya. 

 

(sumber : Fisika Dasar I oleh Astuti Salim dan Suryani Taib) 

Gambar 2.1 Gaya 𝐹1 𝑑𝑎𝑛 𝐹2 yang bekerja pada suatu benda 

dengan titik tangkap yang sama 

 

Dari gambar 2.1 diatas menjelaskan tentang suatu gaya yang 

bekerja pada sebuah benda. Pada gambar 2.1 gaya 𝐹1 dan 𝐹2 yang 

mempunyai titik tangkap sama dan beresultan R bekerja pada suatu 

benda hingga benda itu bergeser horizontal sejauh s. Jika 𝐹1𝑠 , 𝐹2𝑠 

dan Rs masing-masing adalah komponen 𝐹1 , 𝐹2 , dan R pada 

lintasan s, maka usaha yang dilakukan adalah : 

𝐹1 → 𝑊1 = 𝐹1 𝑠 𝑐𝑜𝑠 𝜃1 

𝐹1 → 𝑊1 = 𝐹2 𝑠 𝑐𝑜𝑠 𝜃2 

𝑅 = 𝑊𝑟 = 𝐹2 𝑠 𝑐𝑜𝑠 𝜃𝑟 

Karena R adalah resultan dari 𝐹1 dan 𝐹2 , maka didapatkan : 

R s = 𝐹1𝑠 + 𝐹2𝑠 

R s = 𝐹1 𝑐𝑜𝑠 𝜃1 + 𝐹2 𝑐𝑜𝑠 𝜃2 

Berdasarkan persamaan-persamaan diatas didapatkan :
147

 W = 

𝑊1 + 𝑊2 

 

b. Energi 

Suatu sistem dikatakan mempunyai energi atau tenaga jika 

sistem tersebut mempunyai kemampuan untuk melakukan 

usaha. Besarnya sistem energi suatu sistem sama dengan 

besarnya usaha yang mampu ditimbulkan oleh sistem tersebut. 
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Oleh karena itu, satuan energi sama dengan satuan usaha yang 

merupakan besaran skalar. Energi tidak dapat diciptakan dan 

tidak dapat dimusnahkan, yang terjadi hanya transformasi atau 

perubahan suatu bentuk energi ke bentuk lainnya. Satuan energi 

adalah Joule yang diambil dari salah satu tokoh fisika yang 

berasal dari Inggris yaitu James Presscote Joule.
122

 

Sebuah energi juga dapat berada dalam berbagai bentuk, 

seperti energi panas, energi cahaya, energi listrik, energi 

kinetik, energi kimia, energi potensial, energi nuklir dan lain-

lain. Energi mekanik juga terdiri dari beberapa sumber energi, 

yaitu : 

1. Energi Kinetik 

Hubungan usaha dengan energi kinetik yaitu bahwa 

energi kinetik memiliki arti energi-energi yang 

dimiliki oleh benda karena benda itu bergerak atau 

energi yang terkandung dalam beberapa objek yang 

telah bergerak. 

 

(sumber : Buku Ajar Fisika Bagian 2 oleh Herty Afriana Sianturi dan 

Azhari) 

Gambar 2.2 Balok berpindah sejauh s karena memiliki 

gaya f                           dengan kecepatan awal 𝑣1 menjadi 𝑣2 

Persamaan energi kinetik dituliskan dengan :
123

 

𝐸𝐾 = 
1 

𝑚𝑣2
 

2 

 

                                                     
122 Astuti Salim, Fisika Dasar 1.h. 77 
123 Herty Afrina Sianturi, Buku Ajar Fisika Dasar Bagian 2.h.9-11 
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Keterangan : 

Ek= Energi kinetic(Joule) 

m= Massa benda (Kg) 

v = kecepatan benda (m/s) 

2. Energi Potensial 

Energi potensial adalah energi yang dimiliki benda 

yang belum digunakan.
124

 Energi dalam benda 

tersebut masih tersimpan sehingga perlu diubah 

menjadi energi lain agar dapat bermanfaat. 

a. Energi Potensial Gravitasi 

Energi potensial gravitasi memiliki arti sebagai 

salah satu energi yang dimiliki benda. Karena 

ketinggian terhadap suatu bidang menjadi acuan 

tertentu. Semakin tinggi benda maka akan 

semakin besar juga energi potensial yang 

dimiliki. Dan ketika massa beban pada benda 

diperbesar maka energi potensial gravitasi 

juga akan semakin besar. Dapat dituliskan 

secara matematis dengan : 

 

EP = m g h 

Keterangan : 

EP= Energi potensial 

k= Konstanta pegas (N/m) 

x= Pertambahan panjang (m)
125

  

 

b. Energi Potensial Elastik Pegas 

Pegas memiliki energi potensial apabila 

diregangkan, karena ketika dilepaskan pegas 

dapat melakukan usaha. Untuk menarik pegas 

agar renggang sejauh x dari panjang semulanya 

membutuhkan gaya tarik atau dorong oleh 

tangan pada pegas yang besarnya sebanding 

dengan x, dapat ditulis : 

                                                     
124 Astuti Salim, Fisika Dasar 1.h.79 
125 Herty Afrina Sianturi, Buku Ajar Fisika Dasar Bagian 2.h. 12-15 
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𝐹𝑒𝑥𝑡 = 𝑘𝑥 

 

Dimana k konstanta, yang disebut juga koefisen 

pegas dan merupakan ukuran kekakuan pegas. 

Gaya pemulih adalah gaya yang digunakan 

pegas untuk dapat ke keadaan semulanya. 

Untuk menghitung usaha yang dilakukan pegas 

yaitu W = Fx, dimana x adalah selisih panjang 

pegas ketik renggang disbanding dengan 

panjang normalnya. Tetapi ini tidak tepat 

karena 𝐹𝑒𝑥𝑡 = 𝑘𝑥 tidak bernilai konstan 

melainkan berubah-ubah menurut jaraknya. 

Maka usaha yang dilakukan dapat ditulis secara 

matematis yaitu :
126

 

𝐸𝑃 𝑒𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑠 = 
1 

𝑘𝑥2
 

2 

Keterangan : 

Ep=Energi potensial(Joule) 

k=konstanta pegas (N/m) 

x= Pertambahan panjang(m) 

 

c. Hukum Kekekalan Energi Mekanik 

  Energi mekanik merupakan penjumlahan antara energi 

kinetik dan energi potensial, dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝐸𝑚 = 𝐸𝑝 + 𝐸𝑘 

 

Keterangan : 

𝐸𝑚 = Energi mekanik (Joule) 

𝐸𝑝 = Energi potensial (Joule) 

𝐸𝑘 = Energi kinetik (Joule) 

 

                                                     
126 Giancoli, Fisika Edisi Ketujuh Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2014).h. 184-

185 
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Hukum kekekalan energi mekanik berbunyi ―Jika pada suatu 

sistem hanya bekerja gaya-gaya dalam yang bersifat 

konservatif (tidak bekerja gaya luar dan gaya dalam tak 

konservatif), maka energi mekanik sistem pada posisi apa saja 

selalu tetap (kekal)‖ sehingga :
127 

 

𝐸𝑀1 = 𝐸𝑀2 

𝐸𝑝1 + 𝐸𝑘1 = 𝐸𝑝2 + 𝐸𝑘2 

𝑚𝑔𝑕  
 

 
𝑚𝑣  𝑚𝑔𝑕  

 

 
𝑚𝑣 

 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang 

bagaimana sebuah teori berhubungan dengan berbagai faktor-

faktor yang telah diidentifikasi sebagai permasalahan yang penting. 

Kerangka berpikir yang baik akan mencakup penjelasan secara 

teoritis hubungan antar variabel yang akan diteliti.
128

 Model 

pembelajaran adalah salah satu alat pembelajaran yang digunakan 

oleh seorang pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan permasalahan 

dimana kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong masih 

rendah dan belum pernah diterapkannya model pembelajaran Brain 

Based Learning dalam proses pembelajaran. Maka dalam 

penelitian ini menggunakan model pembelajaran Brain Based 

Learning. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas, satu kelas 

sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

Brain Based Learning, dan satu kelas sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. Kedua kelas 

tersebut sama-sama diberikan pretest dan posttest untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pada penelitian ini juga 

dilihat perbedaan kemampuan antara peserta didik laki-laki dengan 

peserta didik perempuan. Diharapkan model pembelajaran Brain 

Based Learning ini dapat berpengaruh dengan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dan terdapat interaksi antara model 

                                                     
127 Robert Wallker Halliday, David Resnick, Fisika Dasar Jilid 1 (Jakarta: 

Erlangga, 2010).h. 155 
128 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif, 

Kuantitatif, Dan Mixed Method), 2019. 
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pembelajaran Brain Based Learning dengan perbedaan gender 

terhadap kemampuan berpikir kritis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Kerangka Berpikir 

 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pernyataan.
129

 Dikatakan jawaban sementara 

karena masalah penelitian tersebut harus diuji dahulu secara 

empiris.
130

 

 

                                                     
129 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2014). 
130 Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998). 
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1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh   model   pembelajaran   Brain   

Based   Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

b. Terdapat pengaruh perbedaan gender terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

c. Terdapat interaksi model pembelajaran Brain Based 

Learning dan perbedaan gender terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

 

2. Hipotesis Statistik 

a.  0𝐴 = Tidak ada pengaruh kemampuan berpikir kritis 

peserta didik menggunakan model pembelajaran Brain 

Based Learning. 

 1𝐴 = Ada pengaruh kemampuan berpikir kritis peserta 

didik menggunakan model pembelajaran Brain Based 

Learning. 

b.  0𝐵 = Tidak ada pengaruh kemampuan berpikir kritis 

peserta didik berdasarkan perbedaan gender. 

 1𝐵 = Ada pengaruh kemampuan berpikir kritis peserta 

didik berdasarkan perbedaan gender. 

c.  0𝐶 = Tidak ada interaksi antara model pembelajaran 

Brain Based Learning dan perbedaan gender terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 1𝐶 = Ada interaksi antara model pembelajaran Brain 

Based Learning dan perbedaan gender terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Brain Based Learing 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0.006 yang kurang dari 

0.05. 

2. Tidak terdapat pengaruh perbedaan gender terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi 0.842 yang lebih besar dari 0.05. 

3. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran Brain Based 

Learning dan perbedaan gender terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi 0.645 yang lebih besar dari 0.05. 

 

B. Rekomendasi 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh model pembelajaran Brain Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik ditinjau dari gender, maka 

peneliti memberikan beberapa saran untuk perbaikan penelitian 

selanjutnya: 

1. Untuk peneliti selanjutnya agar bisa mengatur waktu pada 

setiap tahapan model Brain Based Learning agar waktu 

pembelajaran menjadi lebih efisien. 

2. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran Brain Based 

Learning karena model tersebut telah terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi usaha dan energi. 

3. Penelitian lebih lanjut agar dapat meneliti lebih lanjut 

mengenai model pembelajaran Brain Based Learning dengan 

materi yang berbeda, khususnya dalam pembelajaran fisika. 
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